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Abstract: Digitalisasi telah mengubah cara bank
beroperasi, berinteraksi dengan pelanggan, dan
menyediakan layanan keuangan. Penguraian
laporan keuangan menggunakan internet ataupun
web disebut dengan Internet Financial Reporting
(IFR). Industri perbankan memiliki keunikan
tersendiri dalam hal pelaporan keuangan. Penelitian
ini bersifat deskriptif, dilakukan dengan pendekatan
kuantitatif, serta memakai data sekunder sebagai
sumber informasi. Hasil analisis regresi pada
variable dewan direksi sebesar 1,236, yang artinya
variabel dewan direksi memberikan pengaruh positif
terhadap IFR. Hasil akhir penelitian searah dengan
teori agensi, dimana menyebutkan bahwa Dewan
Direksi yang menjalankan perannya secara efektif
mampu mendorong manajemen dalam
memaksimalkan akuntabilitas juga transparansi
pada pelaporan keuangan. Sedangkan, hasil analisis
regresi pada variabel komite audit sebesar 2,997,
yang artinya variabel komite audit memberikan
pengaruh positif kepada IFR. Ini menggambarkan
pengawasan yang ketat dari Komite Audit berpotensi
meningkatkan kualitas penyajian informasi
keuangan.
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PENDAHULUAN
Bisnis merasa perlu untuk memenuhi tuntutan pemangku kepentingan akan akses data

keuangan yang cepat dan mudah. Reorganisasi proses, peningkatan kelenturan bisnis, investasi
dalam struktur yang lebih organik, peningkatan standarisasi dan otomatisasi, dan optimalisasi
respons pelanggan adalah semua bagian dari digitalisasi (Almeida et al., 2020). Digitalisasi telah
mengubah cara bank beroperasi, berinteraksi dengan pelanggan, dan menyediakan layanan
keuangan. Hal ini merupakan hasil dari tuntutan perubahan zaman dan kemajuan dalam berbagai
bidang kehidupan. Menurut Haryanto, (2008), teknologi informasi dan komunikasi meliputi
semua tindakan dimana berkaitan dengan pengolahan, pengelolaan, manipulasi, serta transfer
data di antara berbagai media. Dalam era digitalisasi, bank mulai menggunakan teknologi internet
untuk menyediakan laporan keuangan yang lebih rinci dan mudah diakses untuk pemangku
kepentingan, mulai dari pemegang saham hingga masyarakat umum. Penguraian laporan
keuangan menggunakan internet ataupun web dikenal sebagai Internet Financial Reporting (IFR).

IFR merupakan istilah yang merujuk pada metode penyampaian informasi keuangan dan
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non-keuangan menggunakan internet. Dalam hal keterbukaan laporan keuangan, pengungkapan
IFR dapat menjadi keuntungan bagi fasilitas e-government dan disebabkan oleh fakta bahwa
informasi yang diberikan melalui IFR dapat diakses lebih cepat dan dapat digunakan secara
langsung (Hadianto & Murtin, 2020). IFR dianggap sebagai sarana yang efektif dan efisien untuk
berkomunikasi dengan pelanggan, investor, serta pemegang saham, terutama terkait keputusan
yang dibuat oleh pengusaha dan investor mengenai investasi dan pinjaman. (Kurniawati, 2018).

Kualitas IFR dapat meningkatkan transparansi, akuntabilitas, dan kepercayaan pemangku
kepentingan perusahaan yang berdampak pada persepsi pasar, akses modal, dan hubungan baik
dengan regulator. Dilansir dari CNBC, Silicon Valley Bank (SVB) tidak memenuhi tenggat
waktu dalam melaporkan kinerja keuangan sehingga kualitas yang dihasilkan tidak memenuhi
standar pemangku kepentingan (Aprilia, 2023). Hal ini diperkirakan karena staf yang terbatas dan
ketidakefektifan komite audit dalam melampirkan informasi hasil audit yang penting bagi
pemegang saham. Mengingatkan kembali, kegagalan SVB dalam menghasilkan laporan
keuangan yang berkualitas menyebabkan krisis perbankan terbesar di Amerika Serikat di tahun
2008. Fenomena ini membuktikan bahwa kualitas IFR memiliki peranan yang sangat penting
baik bagi pemangku kepentingan sampai pada ekonomi negara. Kualitas IFR dipengaruhi oleh
efektivitas dewan direksi dan komite audit.

Dewan Direksi bertanggung jawab atas pengawasan, pedoman, dan dukungan pelaksanaan
IFR dalam suatu perusahaan. Diharapkan dewan direksi dapat mengawasi proses pengambilan
keputusan, khususnya terkait kredibilitas data dalam laporan keuangan (Wulandari & Budiartha,
2014). Dewan direksi bertanggung jawab untuk memastikan bahwa IFR digunakan untuk
mengkomunikasikan kinerja keuangan dan non-keuangan perusahaan secara efektif kepada
pemangku kepentingan. Dewan direksi berpengaruh dalam mempengaruhi praktek pelaporan
keuangan perusahaan. Menurut Bin-Ghanem & Ariff, (2016), kualitas IFR sangat dipengaruhi
oleh kinerja dewan direksi. Dewan direksi yang efektif dapat meningkatkan transparansi dan
akuntabilitas perusahaan, sehingga memungkinkan perusahaan dalam melaporkan informasi
finansial yang lebih lengkap dan akurat.

Subkomite Dewan Direksi yang disebut Komite Audit memiliki tanggung jawab untuk
mengawasi dan memastikan integritas penyajian laporan keuangan dan juga proses audit
eksternal dan internal perusahaan. Perusahaan perlu memiliki komite audit dalam struktur
organisasinya untuk membantu kinerja dewan direksi dan dewan komisaris dalam menjalankan
peran serta kewajibannya (Wulandari & Budiartha, 2014). Komite Audit membantu memastikan
bahwa IFR digunakan sebagai alat yang dapat dipercaya dan transparan dalam menyajikan
informasi keuangan perusahaan kepada pemangku kepentingan. Tindakan yang diambil oleh
Komite Audit berkontribusi pada kepercayaan yang lebih besar dalam laporan keuangan
perusahaan dan mendorong praktik-praktik pelaporan yang lebih baik dalam era digital. Menurut
Latifah & Marsono, (2020), kinerja komite audit berdampak positif terhadap kualitas IFR.
Komite audit yang efektif dapat mengurangi campur tangan direksi dalam angka akuntansi, guna
meningkatkan kredibilitas laporan keuangan.

Penelitian ini menggunakan IFR untuk mempresentasikan kualitas laporan keuangan
sebagai variabel dependen. The Effect of Board Effectiveness yang mempresentasikan kinerja
dewan direksi dan Audit Committee yang mempresentasikan kinerja komite audit akan
digunakan sebagai variabel independent. Penelitian mengambil sample dari sektor industri
perbankan di Indonesia, dengan alasan sektor ini memiliki peran strategis dalam pertumbuhan
ekonomi negara ini. Selain itu, perbankan Indonesia tengah mengalami perubahan signifikan,
terutama dalam hal digitalisasi, inovasi produk dan layanan, serta upaya meningkatkan inklusi
keuangan. Penelitian di sektor perbankan dapat memberikan wawasan yang berharga tentang
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dampak perubahan ini terhadap stabilitas sektor, layanan kepada nasabah, dan kontribusi terhadap
pertumbuhan ekonomi nasional.

LANDASAN TEORI
Teori Pendukung
Agency Theory

Pemegang saham digambarkan dalam teori keagenan sebagai pihak yang bertindak sebagai
majikan dan manajemen sebagai agen (Jensen & Meckling, 1976). Dalam model keagenan,
manajemen dan pemilik berpartisipasi dalam desain sistem. Selanjutnya, manajemen bersama
pemilik menyusun kontrak kerja agar mencapai laba yang diinginkan. Teori ini berasal dari
penelitian para ekonom pada tahun 60-an dan awal 1970-an mengenai risiko antar individu atau
kelompok (Eisenhardt, 1989). Menurut Jensen & Meckling, (1976), karena adanya
ketidaksamaan kepentingan prinsipal dengan agen, dimana keinginan prinsipal tidak selalu diikuti
oleh agen. Dalam pemerintahan, relasi keagenan juga muncul di mana rakyat berperan sebagai
agen, sementara pemerintah bertindak sebagai prinsipal. Kebijakan yang mengutamakan
kepentingan kelas penguasa dan pemerintah berada dalam kewenangannya. Kepentingan dan
kesejahteraan publik dapat diabaikan demi kebijakan yang diambil pemerintah yang melayani
kepentingan mereka yang berkuasa dan diri mereka sendiri. Untuk mengurangi konflik, prinsipal
perlu mengawasi tindakan agen. Salah satu cara untuk memantau dan mengurangi biaya
organisasi adalah melalui laporan keuangan.

Variabel Penelitian
IFR

Hunter & Smith, (2007) mendefinisikan IFR sebagai penggunaan situs web perusahaan
untuk memberikan informasi tentang performa keuangan perusahaan. Agustina, (2009)
mengatakan IFR merupakan inovasi baru dalam pelaporan keuangan yang telah mengalami
pertumbuhan yang pesat. Banyak perusahaan, terutama yang terdaftar di bursa, membagikan data
keuangan mereka melalui internet. Laporan keuangan yang disajikan dapat dalam format Hyper
Text Markup Language (HTML), Portable Document Format (PDF), Microsoft Excel, atau
Microsoft Word.

Dewan Direksi
Sebagai bagian penting perusahaan, dewan direksi memiliki otoritas dan kewajiban dalam

menjalankan pengelolaan perusahaan demi kepentingannya, sejalan dengan visi dan misinya, dan
menjalankan sesuai dengan ketentuan anggaran dasar, fungsi perwakilan perusahaan baik di
dalam maupun di luar pengadilan (UU, 2007). Menurut Effendi, M, (2016) Seorang direktur
utama memimpin sekelompok direktur yang membentuk dewan direksi. Direktur bertanggung
jawab atas kerugian yang dialami perusahaan jika pengelolaan tidak dilakukan sesuai dengan
tujuan perusahaan, anggaran dasar, kebijakan yang tepat (UU, 2007).

Komite Audit
Menurut Bryan et al. (2004), Komite audit memiliki tugas untuk berkolaborasi dengan

manajer keuangan internal dan auditor internal, memberikan penunjukan kepada auditor eksternal,
serta mengevaluasi laporan keuangan perusahaan. Dengan mengawasi cara manajemen
menyampaikan hasil keuangan, komite audit membuat penyesuaian bagi dewan komisaris.
(Anderson et al., 2003) mengatakan bahwa tindakan ini meningkatkan kredibilitas laporan
keuangan. Pekerjaan pengawasan juga dapat dilakukan bersama dengan auditor internal
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(BAPEPAM-LK Nomor: KEP-643/BL/2012).
Interaksi antara manajemen, dewan, auditor internal, dan auditor eksternal difasilitasi oleh

peran Komite Audit sebagai penghubung (Bradbury et al., 2006; Carcello et al., 2006). Auditor
internal dan eksternal, Komite Audit, dan auditor eksternal harus berkomunikasi secara formal
untuk menjamin keberhasilan audit internal dan eksternal. Tujuan akhir dari memaksimalkan
akurasi laporan keuangan adalah untuk meningkatkan kredibilitas laporan melalui pelaksanaan
audit internal dan eksternal yang efektif (Anderson et al., 2003). Berdasarkan penelitian
sebelumnya, efektivitas komite audit dalam pemantauan dan pengawasan dipengaruhi oleh
faktor-faktor seperti ukuran, independensi, pengalaman, dan frekuensi rapat (Carcello et al., 2006;
Siregar & Utama, 2006; Soliman & Ragab, 2014).
Berdasarkan kajian teori diatas, maka kerangka penelitian disajikan seperti Gambar 1 dibawah:

Board of Directors
effectiveness

Audit Committee
effectiveness

Internet Financial
Reporting

H

H

Gambar 1. Kerangka Penelitian

METODE PENELITIAN
Penelitian ini menerapkan pendekatan kuantitatif dengan metode deskriptif untuk menilai

dampak efektivitas komite audit dan Dewan Direksi (BOD) terhadap IFR perusahaan perbankan
yang tercatat di BEI pada periode 2018-2022. Sumber data sekunder yang digunakan untuk
analisis ini adalah laporan tahunan dan laporan keuangan perusahaan yang telah diaudit. Karena
sifatnya yang terverifikasi, data sekunder lebih disukai untuk analisis karena menawarkan
keandalan yang lebih tinggi.

Pengambilan sampel menggunakan teknik Purposive Sampling, di mana sampel dipilih
sesuai dengan tujuan penyelidikan dengan menggunakan standar yang telah ditentukan
sebelumnya. Kriteria sampel yaitu perusahaan perbankan yang tercatat di BEI pada periode 2018-
2022, secara konsisten menyajikan laporan keuangan yang telah melalui proses audit, memiliki
IFR, dan tidak mengalami delisting selama masa pengamatan. Pendekatan ini memastikan bahwa
hanya perusahaan yang memenuhi kriteria yang dianalisis, sehingga menghasilkan penelitian
yang lebih tepat dan akurat.

Software IBM SPSS versi 26 digunakan untuk analisis data, yang memungkinkan peneliti
untuk melakukan uji regresi guna mengetahui pengaruh efektivitas BOD dan Komite Audit
terhadap IFR. Data yang digunakan bersifat cross-section, yang mencerminkan kondisi pada titik
waktu tertentu, dalam hal ini tahun 2018 hingga 2022. Dengan analisis ini, penelitian dapat
mengidentifikasi hubungan variabel independen dan dependen, serta menentukan signifikansi
hubungan tersebut.

Dengan penekanan khusus pada fungsi BOD dan Komite Audit, metode penelitian ini
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bertujuan untuk menawarkan pemahaman yang lebih mendalam mengenai faktor-faktor yang
memengaruhi kualitas IFR. Diharapkan, hasil penelitian ini dapat berkontribusi pada peningkatan
tata kelola perusahaan, terutama dalam hal transparansi dan akuntabilitas pelaporan keuangan di
sektor perbankan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Sampel penelitian berjumlah 47 perusahan perbankan dengan tahun observasi 2018-2022.

Statistik Deskriptif
Statistik deskriptif ialah pengaplikasian metode untuk menjelaskan data agar lebih mudah

dipahami, memberikan gambaran yang jelas tentang penelitian melalui korelasi antara variabel
independen yang diproksikan dengan efektivitas Dewan Direksi dan Komite Audit. Berdasarkan
tabel 1 di bawah ini, jumlah data valid (N) adalah 235. Dari 235 data tersebut, variabel IFR (Y)
mempunyai nilai minimum 0 serta nilai maksimum 24. Dari laporan keuangan periode 2018-2022,
nilai rata-rata (mean) adalah 9,87, standar deviasi senilai 1,12, yang menggambarkan nilai rata-
rata > standar deviasi, sehingga penyimpangan data rendah dan distribusi nilai cukup merata.

Tabel 1. Hasil Uji Statistik Deskriptif

N Minimum Maximum Mean Std.
Deviation

Dewan Direksi 235 0 10 8.81 4.23
Komite Audit 235 0 6 5.92 .67

IFR 235 0 24 9.87 1.12
Valid N
(listwise)

235

Pengujian Hipotesis
Uji Koefisien Korelasi (R)

Tingkat keterkaitan antara variabel independen dan dependen dapat dipahami melalui
penggunaan uji koefisien korelasi. Tabel berikut menampilkan temuan uji koefisien korelasi.

Tabel 2. Hasil Uji Koefisien Korelasi
Correlations

dewan
direksi (X1)

komite
audit (X2)

IFR
(Y)

dewan direksi
(X1)

Pearson Correlation 1 .547** .378**
Sig. (2-tailed) .000 .000
N 235 235 235

komite audit
(X2)

Pearson Correlation .547** 1 .271**
Sig. (2-tailed) .000 .000
N 235 235 235

IFR (Y) Pearson Correlation .378** .271** 1
Sig. (2-tailed) .000 .000
N 235 235 235

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Dari data yang terdapat pada tabel 2, koefisien korelasi antara variabel Dewan Direksi dan
IFR adalah 0,378 dan tingkat sig 0,000. Yang memperlihatkan korelasi positif antara Dewan
Direksi dan IFR. Selain itu, nilai koefisien korelasi antara variabel Komite Audit dan IFR adalah
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0,271 dan tingkat sig 0,000. Yang mengindikasikan adanya korelasi positif antara Komite Audit
dan IFR, meskipun dengan tingkat hubungan yang rendah. Korelasi tersebut signifikan karena
nilai p < 0,05 (0,000 < 0,05).

Uji Koefisien Determinasi Ganda (R2)
Salah satu cara untuk mengevaluasi seberapa efektif model menjelaskan perubahan dalam

variabel independen adalah dengan melihat koefisien determinasinya. Sepanjang penelitian ini,
setiap variabel independen memengaruhi setiap variabel dependen, baik secara terpisah maupun
keseluruhan, melalui penggunaan regresi linier berganda. Untuk menentukan sejauh mana faktor
Dewan Direksi dan Komite Audit berdampak pada IFR, nilai R² digunakan.

Tabel 3. Hasil Uji Koefisien Determinasi
Model Summary

Model R R
Square

Adjusted R
Square

Std. Error of the
Estimate

1 .378a .143 .139 3.31298
a. Predictors: (Constant), Dewan Direksi, Komite Audit
b. Dependent Variable: IFR

Dari tabel diatasm diketahui nilai adjusted R square 0,378. Dengan demikian, Dewan
Komisaris dan Komite Audit ber pengaruh 37,8% terhadap variabel dependen IFR, sedangkan
sisanya 62,2% dipengaruhi faktor lain diluar penelitian.

Uji F
Uji F simultan betujuan menentukan bagaimana variabel independen memengaruhi variabel

dependen secara bersamaan.
Tabel 4. Hasil Uji F

ANOVAa

Model
Sum of
Squares df

Mean
Square F Sig.

1 Regressio
n

833.141 2 916.570 2.263 .000

Residual 7359.821 232 471.379
Total 6192.962 234

a. Dependent Variable: IFR (Y)
b. Predictors: (Constant), komite audit (X2), dewan direksi (X1)

Berdasarkan tabel di atas, nilai sig lebih kecil dari 0,005 (0,000 < 0,005) menunjukkan
bahwasannya variabel independen (dewan direksi dan komite audit) secara bersama-sama
mempengaruhi variabel dependen (IFR).

Uji t
Seberapa besar variabel independen memengaruhi varians variabel dependen secara

terpisah merupakan tujuan uji statistik-t. Pengaruh variabel Dewan Direksi dan Komite Audit
terhadap IFR diuji sebagian dalam penelitian ini menggunakan uji-t. adapun temuannya yaitu:
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Tabel 5. Hasil Uji t
Coefficientsa

Model

Unstandardized
Coefficients

Standardize
d

Coefficients
t Sig.B Std. Error Beta

1 (Constant) 79.016 15.409 1.855 .000
dewan direksi (X1) 1.236 .657 .328 4.530 .000
komite audit (X2) 2.997 .939 .092 1.269 .026

a. Dependent Variable: IFR (Y)

Dari tabel di atas, temuan uji t yaitu:
1) Dewan direksi mempunyai nilai sig 0,000<0,05, sehingga dikatakan bahwasannya dewan

direksi berpengaruh parsial terhadap IFR.
2) Komite audit mempunyai nilai sig 0,026<0,05, sehingga dikatakan bahwasannya komite

audit berpengaruh parsial terhadap IFR.

Pembahasan
Temuan penelitian ini memperlihatkan bahwasannya tingkat tingkat Internet Financial

Reporting (IFR) dipengaruhi secara positif signifikan oleh efektivitas Dewan Direksi, yang
sejalan dengan teori agensi. Teori ini menekankan peran penting Dewan Direksi dalam
mendorong manajemen agar pelaporan keuangan menjadi lebih akuntabilitas serta transparan.
Dewan Direksi yang efektif tidak hanya bertanggung jawab dalam merumuskan strategi
perusahaan, tetapi juga dalam mengawasi implementasi strategi tersebut, terutama yang berkaitan
dengan pelaporan keuangan. Mereka memastikan bahwa informasi yang diungkapkan melalui
IFR akurat, relevan, dapat dipercaya, dan sesuai standar yang berlaku. Pada hakikatnya, IFR
merupakan sarana komunikasi yang dapat dipercaya dengan para pemangku kepentingan,
termasuk kreditor, investor, dan masyarakat umum. Dalam hal ini, Dewan Direksi yang
kompeten memastikan perusahaan mengikuti aturan tata kelola yang baik, yang mencakup
pengungkapan informasi yang transparan.

Selain itu, Dewan Direksi yang efektif memiliki peran besar dalam mengarahkan
perusahaan melalui kebijakan yang berfokus pada peningkatan kualitas pengungkapan informasi.
Menentukan arah kebijakan strategis dan pengelolaan sumber daya perusahaan dalam jangka
panjang merupakan tanggung jawab utama Dewan Direksi. Strategi ini tidak hanya berfokus pada
pertumbuhan dan profitabilitas perusahaan, tetapi juga pada peningkatan kualitas pengungkapan
informasi yang dilakukan melalui IFR. Kebijakan ini secara langsung berdampak pada
bagaimana perusahaan beroperasi dalam hal transparansi, dengan fokus pada akurasi dan
keterbukaan informasi keuangan yang dipublikasikan. Dengan demikian, lingkungan yang
mendorong tata kelola perusahaan yang baik sebagian besar merupakan tanggung jawab dewan
direksi, yang diukur dari seberapa baik perusahaan menerapkan IFR sebagai bentuk komunikasi
keuangan yang transparan kepada publik.

Pengaruh positif dari efektivitas Dewan Direksi terhadap IFR juga menandakan bahwa
pengawasan yang ketat terhadap manajemen memiliki dampak langsung pada kualitas pelaporan
keuangan. Dalam praktiknya, Dewan Direksi yang cakap menyeimbangkan tanggung jawab dan
keterbukaan di samping mencapai target keuangan dalam mengelola perusahaan. Ini mampu
mengurangi asimetri informasi antara manajemen dan pemangku kepentingan, termasuk investor.
Dalam konteks teori agensi, Dewan Direksi memainkan peran sebagai mekanisme pengendalian
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yang penting, dimana hal ini dapat mengurangi kemungkinan terjadinya konflik kepentingan bagi
manajer dan pemilik perusahaan. Dewan Direksi yang efektif dalam menjalankan tugasnya akan
mendorong perusahaan untuk meningkatkan kualitas pengungkapan informasi, yang tercermin
dari tingkat transparansi dan akuntabilitas yang tinggi dalam IFR.

Selain Dewan Direksi, penelitian ini juga menemukan bahwa efektivitas Komite Audit
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap IFR. Pengawasan penuh atas proses pelaporan
keuangan, mulai dari pengumpulan informasi hingga penyajian, berada di bawah lingkup komite
audit yang efisien. Prosedur ini mencakup pengawasan terhadap mutu laporan keuangan yang
dirilis, memastikan laporan tersebut mematuhi standar akuntansi yang relevan, dan menjalankan
bisnis dengan kejujuran dan keterbukaan yang tinggi. Kualitas pengungkapan informasi keuangan
dapat ditingkatkan secara signifikan oleh Komite Audit yang mencakup anggota dengan
pengetahuan keuangan. Anggota Komite Audit yang berpengalaman dapat memberikan
rekomendasi yang berharga untuk meningkatkan kualitas pengungkapan keuangan melalui IFR,
sehingga informasi yang dipublikasikan dapat diandalkan oleh investor dan pemangku
kepentingan lainnya.

Selain peran pengawasan, Komite Audit juga bertindak sebagai penjamin integritas sistem
pengendalian internal perusahaan. Mereka memastikan bahwa pengendalian internal yang
diterapkan perusahaan memadai untuk mendorong kejujuran dan keterbukaan dalam pelaporan
keuangan, terutama dalam hal berbagi informasi melalui IFR. Pengawasan yang efektif dari
Komite Audit terhadap proses pelaporan keuangan membantu meminimalkan risiko
ketidaksesuaian atau kesalahan yang mungkin terjadi dalam laporan keuangan. Dengan
memastikan bahwa standar pengendalian internal diterapkan dengan baik, Komite Audit
berkontribusi dalam meningkatkan kepercayaan publik terhadap perusahaan. Dalam konteks ini,
efektivitas Komite Audit memiliki dampak langsung terhadap persepsi investor mengenai
keandalan dan kualitas informasi yang diungkapkan melalui IFR.

Secara keseluruhan, temuan penelitian mendukung pentingnya peran Dewan Direksi dan
Komite Audit dalam tata kelola perusahaan yang baik. Kedua entitas ini merupakan pilar utama
dalam meningkatkan kualitas pengungkapan informasi keuangan melalui IFR. Dewan Direksi,
melalui kepemimpinan dan pengawasan yang baik, memastikan bahwa perusahaan beroperasi
dengan transparansi yang tinggi. Sementara itu, Komite Audit memastikan bahwa laporan
keuangan yang diungkapkan kepada publik memiliki integritas dan kualitas yang dapat
diandalkan. Dengan demikian, penelitian ini memberikan implikasi penting bagi perusahaan,
khususnya dalam upaya meningkatkan kualitas tata kelola perusahaan dengan peningkatan
efektivitas Dewan Direksi dan Komite Audit. Kualitas tata kelola yang baik bukan hanya
berpengaruh positif pada citra perusahaan, namun juga memaksimalkan kepercayaan pemangku
kepentingan, yang pada akhirnya berkontribusi pada keberlanjutan dan pertumbuhan perusahaan
di masa depan.

KESIMPULAN
Hasil analisis regresi untuk variabel dewan direksi menunjukkan koefisien sebesar 1,236

yang mengindikasikan bahwa keberadaan dewan direksi memberikan dampak positif terhadap
pelaporan IFR. Hasil ini searah dengan teori agensi yaitu dewan direksi yang efektif dapat
mendorong manajemen untuk memaksimalkan akuntabilitas dan transparansi pada pelaporan
keuangan. Sementara itu, analisis regresi untuk variabel komite audit menghasilkan koefisien
sebesar 2,997, yang menunjukkan bahwa keberadaan komite audit memberikan dampak positif
terhadap pelaporan IFR. Ini mengindikasikan bahwa pengawasan ketat oleh Komite Audit dapat
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memperbaiki kualitas pengungkapan informasi keuangan. Diharapkan agar penelitian di masa
mendatang menggunakan rentang waktu penelitian yang lebih panjang serta mempertimbangkan
sampel dari sektor selain perbankan agar dapat melihat konsistensi hasil penelitian sebelumnya.
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